HOGAN SYSTEM. Inc vs CYBERSOURCE Int’l.,Inc.

KASUS

   Hogan System, Inc (Hogan) adalah developer dan pemilik dari copyright software data processing yang digunakan oleh bank-bank besar di seluruh dunia. Software tersebut termasuk source code, object code dan dokumentasi yang berhubungan untuk Hogan’s Umbrella System dan program-program lainnya telah ditetapkan sebagai Hogan’s trade secret. 

   Hogan memiliki copyright di dalam software. Hogan memaintain  software tersebut sejak awal 1980-an, yang mana telah mengharuskan karyawannya untuk menandatangani perjanjian rahasia dan menyetujui untuk tidak mengungkapkan atau menggunakan software tersebut berikut rahasia-rahasia yang terkait tanpa persetujuan tertulis dari Hogan. Hogan memerlukan lisensinya untuk memantain kerahasiaan dari software dan juga trade secret yang terkait. Hogan tidak menjual softwarenya kepada pihak ketiga tetapi memberi lisensi kepada customernya. Norwest adalah salah satu dari banyak bank besar yang diberi lisensi oleh Hogan.

A. Keputusan kasus: Stewart, Circuit Judge

   Hogan memberikan lisensi kepada Norwest pada 1980 dimana mengizinkan Norwest untuk menggunakan softwarenya. Di dalam lisensi tersebut, Norwest harus menjaga trade secret dari software, dan setuju untuk tidak mendistribusikan atau mengungkapkan software tersebut kepada pihak ketiga. Lisensi awal tersebut belum ditandatangani.

Keempat terdakwa, David Boehr, Douglas Paradowski, James Helms dan Michael Greene adalah mantan karyawan Hogan yang mengakhiri pekerjaan mereka dalam kurun waktu antara 29 september 1995 dan 15 Juli 1996. Selama masa kerja mereka di Hogan, masing-masing dari keempatnya menandatangani perjanjian rahasia yang pada dasarnya mirip (the “Confidentiality Agreements”) dengan Hogan, yang berisikan komitmen-komitmen yang identik menyangkut larangan penggunaan dan pembeberan dari trade secrets dan material yang rahasia dari Hogan. Masing-masing isi dari perjanjian rahasia tidak mencakup keterampilan, pengetahuan dan pengalaman.

Setelah keluar dari Hogan, Greene membentuk Cybersource International, Inc (“Cybersource”) yakni sebuah organisasi pelayanan yang independent dimana Boehr, Paradowski, dan Helm juga bekerja disana. Dalam mengantisipasi hubungan yang simbiotik dengan Hogan, Greene menandatangani suatu persetujuan profesional (“the Cybersource – Hogan Agreement”) dengan Hogan pada tanggal 18 Oktober 1995. Dalam persetujuan tersebut, Hogan menduga tanpa bukti bahwa Cybersource menggunakan  status trade secret dari software, proses-proses yang terhubung, penguasaan technical, dan ide dari Hogan. Hogan menuntut bahwa Cybersource menjanjikan bahwa pihaknya akan menjaga kerahasiaan informasi milik Hogan dan mereka tidak akan mengcopy atau menggunakan informasi kecuali telah diotorisasi oleh Hogan. Janji-janji dan penetapan ini tetap dipenuhi oleh Cybersource.

B. Trade Secrets

   Hogan memprotes keputusan pengadilan wilayah yang memberikan kesimpulan keputusan tentang kesalahan klaim trade secrets dan klaim terhadap pelanggaran kontrak. Keputusan pengadilan wilayah yang didasarkan pada penemuan bahwa informasi yang dikomplain oleh Hogan bukanlah trade secret, tetapi adalah pengetahuan umum, skill dan pengalaman yang dikumpulkan oleh keempat tergugat, sebagai hasil dari pekerjaan mereka ketika bekerja di Hogan.. Pada protesnya, Hogan menerima  kesimpulan putusan yang membuktikan bahwa para tergugat telah memperoleh pengetahuan khusus mengenai proses dan struktur dari software tersebut yang mana sedang mereka eksploitasi untuk keuntungan komersialnya. Pada kenyataannya pengalaman itu dapat diperoleh tanpa harus bekerja di Hogan, sehingga argumen dari Hogan tidak dapat diterima.

PERTANYAAN

1.    Apakah menurut anda ada suatu cara bagi penggugat untuk menghindari kompetisi/persaingan dengan mantan karyawannya?

Menurut kami untuk menghindari kompetisi dengan mantan karyawan, seharusnya pada awal mulanya perusahaan tersebut membuat suatu perjanjian di mana di dalamnya dikemukaan bahwa jika ada setiap karyawan yang keluar dari perusahan tidak boleh bekerja pada bidang yang sama dalam jangka waktu tertentu. Selain itu perjanjian untuk tetap menjaga kerahasiaan perusahaan harus tetap ada antara perusahaan dan karyawannya.

2.    Dapatkah anda memikirkan perjanjian-perjanjian lainya yang dapat terhindar dari pelanggaran/pengakhiran yang didasarkan pada kontak? Apakah harus ada batasan waktu yang tidak beralasan pada perjanjian untuk tidak membocorkan rahasia perusahaan?

Seperti yang telah kami kemukakan sebelumnya harus ada perjanjian awal yang mengikat karyawan dengan perusahaan yaitu mengenai perjanjian bahwa setiap karyawan yang keluar dari perusahaan tidak boleh bekerja dalam bidang yang sama dalam jangka waktu tertentu. Hal ini dimaksudkan agar karyawan tersebut tidak dapat mengembangkan pengetahuan yang mungkin nantinya dapat mengancam keberadaan perusahaan yang ditinggalkan. Dengan tidak bekerja pada bidang yang sama dalam jangka waktu tertentu, tentunya karyawan tersebut tidak akan mendapat informasi terbaru pada bidangnya karena informasi tersebut akan terus berkembang setiap saat. Hal ini tentunya secara tidak langsung akan mengikat setiap karyawan untuk tetap bekerja dalam perusahaan, karena kalau tidak karyawan tersebutlah yang akan mendapat kerugian karena tidak dapat mengembangkan pengetahuannya. Perjanjian tersebut harus dibuat dalam suatu kontrak tertulis yang resmi di mana dilindungi oleh UU dan ditandatangani kedua belah pihak.

KESIMPULAN

   Dalam sebuah perusahaan, ikatan kontrak dengan karyawan adalah salah satu hal yang paling krusial dan perlu mendapat perhatian besar dari perusahaan. Perusahaan haruslah menjaga keunggulan-keunggulan dan rahasia perusahaannya (seperti Trade Secret) agar tidak keluar dari perusahaan tersebut. Kontrak tersebut haruslah jelas dan mengandung klausal what-if yang lengkap agar tidak merugikan perusahaan di kemudian hari.

   Dalam kaitannya dengan Software dan intellectual property, memang muncul isu-isu tertentu yang patut diperhatikan. Aspek tehnik dan ide-ide perusahaan dalam software terkadang tidak dapat dikatakan sebagai trade secret karena sifatnya yang berasal dari hasil pemikiran dan pengalaman, bukan hasil riset yang sistematik. Artinya semua orang dapat saja mempunyai pemikiran yang sama serta memungkinkan mereka mengeluarkan ide yang serupa. Untuk itu perusahaan harus merinci dengan jelas apa saja yang mereka anggap sebagai trade secret mereka dalam software yang mereka hasilkan dan mana yang merupakan hasil pengalaman yang bukan merupakan trade secret. Jadi dalam kasus ini jika ternyata Cybersource menggunakan informasi trade secret Hogan, Hogan memiliki bukti yang lebih kuat untuk menuntut mereka

   Selain itu, dalam melindungi keunggulan perusahaan, selain trade secret, perlu dicantumkan juga klausal kontrak kerja yang mengikat karyawan dan mantan karyawan perusahaan untuk tidak menggunakan pengalaman mereka dan ide yang mereka dapatkan dari perusahaan untuk kepentingan mereka di luar perusahaan setelah mereka keluar dari perusahaan. Caranya antara lain adalah dengan memaksa karyawan yang keluar dari perusahaan untuk tidak terjun ke bidang yang sama selama jangka waktu tertentu. Dengan demikian, masalah Hogan yang merasa karyawannya menggunakan trade secretnya tidak akan terjadi. 

